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Abstract

The hadith that mentions the virtue of praying six rakaat after Maghrib, with the promise of a reward equivalent to
twelve years of worship, is one of the hadiths that is often quoted in order to motivate Muslims to increase sunnah
worship. Although this hadith is widely known, it is important to trace its validity based on scientific studies of the
hadith, both in terms of sanad and matan. This study aims to examine the status of the hadith in depth using the ‘/a/
al-hadith approach, and to link it to the relevance of Islamic teachings regarding sunnah deeds and spiritual
development. This study uses a qualitative method through a literature study of classical and contemporary hadith
literature. Based on the results of the study, this hadith is categorized as a weak hadith because in its sanad there are
several narrators who are considered weak by hadith experts. However, some scholars allow the practice of weak
hadith in the context of fadha'il al-a'mal (the virtue of deeds) with certain conditions. The content of this hadith has
high motivational value within the framework of tazkiyah an-nafs, namely the purification of the soul, and can be part
of an Islamic development strategy in everyday life. Thus, this hadith can still play a role in forming a strong culture
of worship among Muslims.

Keywords: Six Rakat, Twelve Years, ‘7lal al-Hadith, Spiritual Formation
Abstrak

Hadis yang menyebutkan keutamaan salat enam rakaat setelah Magrib, dengan janji pahala setara ibadah dua belas
tahun, menjadi salah satu hadis yang sering dikutip dalam rangka memotivasi umat Islam memperbanyak ibadah
sunnah. Meskipun secara populer hadis ini dikenal luas, namun penting untuk menelusuri keabsahannya berdasarkan
kajian ilmiah hadis, baik dari sisi sanad maupun matan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji status hadis tersebut
secara mendalam dengan menggunakan pendekatan ‘ilal al-hadits, serta mengaitkannya dengan relevansi ajaran Islam
mengenai amal sunnah dan pembinaan spiritual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka
terhadap literatur hadis klasik dan kontemporer. Berdasarkan hasil kajian, hadis ini dikategorikan sebagai hadis dhaif
jiddan atau sangat lemah karena dalam sanadnya terdapat perawi yang dinilai sangat lemah oleh para ahli hadis.
Kandungan hadis ini memiliki nilai motivatif yang tinggi dalam kerangka tazkiyah al-nafs, yaitu penyucian jiwa, serta
dapat menjadi bagian dari strategi pembinaan keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hadis ini tetap
dapat berperan dalam membentuk budaya ibadah yang kuat di tengah umat Islam.

Kata kunci: Enam Rakaat, Dua Belas Tahun, ‘Ilal al-Hadits, Pembinaan Spiritual
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PENDAHULUAN

Ibadah salat memiliki kedudukan yang sangat agung dalam ajaran Islam. la
merupakan tiang agama dan bentuk komunikasi langsung antara seorang hamba dengan
Rabb-nya. Selain salat fardhu yang wajib, Islam juga menganjurkan berbagai salat
sunnah sebagai bentuk penyempurna dan pendekat diri kepada Allah Swt. Di antara
bentuk salat sunnah yang mendapat perhatian adalah salat enam rakaat setelah Magrib,
yang dalam sebuah hadis disebutkan mendatangkan ganjaran ibadah selama dua belas
tahun bagi siapa yang melakukannya tanpa berbicara keburukan di antara rakaat-
rakaatnya. Hadis tersebut berbunyi:

Artinya:

Barangsiapa yang salat setelah Magrib enam rakaat dan tidak berbicara buruk di

antara rakaat-rakaat tersebut, maka ia mendapatkan ganjaran ibadah selama dua

belas tahun.

Hadis ini sering dinukil dalam berbagai kitab tentang keutamaan amal dan
tazkiyatun nafs. Namun, perlu dikaji lebih dalam mengenai derajat hadis ini, apakah
dapat dijadikan hujah dan sejauh mana bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks spiritualitas Islam, keutamaan amal seperti ini memiliki efek motivatif
yang kuat, terutama dalam membentuk karakter dan rutinitas ibadah sunnah. Maka,
penting untuk meneliti secara ilmiah aspek sanad dan matan hadis tersebut, agar tidak
terjebak pada pengamalan yang tidak memiliki dasar kuat dalam syariat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa pertanyaan yang
menjadi fokus utama penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana derajat hadis tentang keutamaan salat enam rakaat setelah Magrib?
2. Apa makna dan kandungan yang terdapat dalam hadis tersebut?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Mengetahui kualitas (derajat) hadis tentang keutamaan salat enam rakaat setelah

Magrib.

2. Menganalisis makna dan kandungan hadis tersebut dalam konteks pengembangan
ibadah sunnah dan tazkiyah an-nafs.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan library research
(studi kepustakaan), yang dilakukan melalui penelaahan terhadap berbagai sumber
pustaka, seperti kitab hadis, syarah hadis, dan kitab takhrij. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan normatif-teologis, yaitu pendekatan yang mengkaji hadis sebagai
sumber ajaran Islam yang otoritatif serta menganalisisnya dengan teori dan kaidah ilmu
hadis. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan tahlili, yakni metode
analisis hadis secara mendalam dari aspek sanad, matan dan pemaknaan kontekstualnya.
Pendekatan ini bertujuan memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap hadis
secara sistematis dan ilmiah.

Penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hadis-
hadis tentang keutamaan salat sunnah telah banyak dikaji, baik dari sisi kandungan

! Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz, Jilid 2 (Cet. Il; Mesir: Matba’ah
Mustafa al-Baby, 1395 H), h. 298.
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maupun relevansi aplikatifnya. Di antaranya adalah: Pertama, Hukum Salat Sunnah
Sebelum Maghrib Kajian Dalam Mukhtalif Al-Hadis oleh Solehuddin Harahap (STAI
Tuanku Tambusai, 2019), yang meneliti tentang keabsahan salat sunnah sebelum Magrib
secara metodologis dengan pendekatan ilmu mukhtalif al-hadis. Kedua, Hukum
Mengamalkan Hadis Dhaif Dalam Fadhail A’mal oleh Sinomba Rambe, Jannatul Husna
dan Waharjani (Universitas Ahmad Dahlan, 2022), yang menyimpulkan bahwa hadis
dhaif dapat diamalkan dalam fadhail a’mal dengan syarat tingkat kedhaifannya tidak
tergolong kepada hadis sangat lemah apalagi hadis palsu. Ketiga, Hubungan
Pembelajaran Figih Dengan Motivasi Ibadah Salat oleh Muhamad Tegar Difa Alhaqi,
Undang Ruslan Wahyudi, dan Kasja Eki Waluyo (Universitas Singaperbangsa Karawang,
2024), yang menyimpulkan bahwa pembelajaran figih memiliki hubungan atau kolerasi
yang rendah terhadap motivasi salaat fardhu khususnya pada siswa kelas VII di MTsN 4
Karawang. Adanya faktor lain yang memperngaruhi motivasi salat fardhu siswa seperti
lingkungan dan keluarga.

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung bersifat umum dan
tidak mengkaji secara khusus satu hadis secara tahlili dari berbagai aspek ilmiah. Oleh
karena itu, penelitian ini berbeda karena memfokuskan pada satu hadis saja, yaitu hadis
tentang keutamaan salat enam rakaat setelah Magrib, dengan analisis menyeluruh
terhadap sanad, matan serta relevansinya dalam pembinaan spiritual umat.

PEMBAHASAN

Derajat Hadis Tentang Keutamaan Salat Enam Rakaat Setelah Magrib
Hadis yang dimaksud adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.
bahwasanya Nabl saw. bersabda

Artinya:
Barangsiapa yang salat setelah Magrib enam rakaat dan tidak berbicara buruk di
antara rakaat-rakaat tersebut, maka ia mendapatkan ganjaran ibadah selama dua
belas tahun.?
Setelah ditelusuri maka ditemukan bahwa hadis Abta Hurairah ra. ini juga
diriwayatkan oleh ulama lainnya. Berikut ini hasil temuan dari para mukharrij:
1. Riwayat al-Tirmizi

ol &3 3 BIs 106 o 53 i Wi 106 6,80 mand oW 53 352 g L3F Tl
:,26.&55;19 \dl..aa»\Jy)Jb ch }Ad\u,ccwd\ ‘J“‘yd\ds‘f‘(""""

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Aba Kuraib yaitu Muhammad bin Al-‘Ala’ Al-
Hamdani Al-Kafi ia berkata: telah menceritakan kepada kami Zaid bin al-Hubab,
ia berkata: telah menceritakan kepada kami Umar bin Abi Khats’am, dari Yahya

2 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, Jilid 2, h. 298.
8 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz7, Jilid 2, h. 298.
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bin Abi Kasir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda: "Barangsiapa salat setelah Magrib enam rakaat, dan tidak berbicara
keburukan di antara rakaat-rakaat tersebut, maka akan dicatat baginya pahala
seperti ibadah selama dua belas tahun."

2. Riwayatlbn Mﬁjah
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Muhammad, telah menceritakan kepada
kami Aba al-Husain al-‘Ukli, telah mengabarkan kepadaku ‘Umar bin Abi
Khats’am al-Yamami, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Abi Kasir, dari
Abi Salamah bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf, dari Aba Hurairah, bahwa: Nabi %2
bersabda: "Barangsiapa salat setelah Magrib enam rakaat dan tidak berbicara
keburukan di antara rakaat-rakaat tersebut, maka akan dicatat baginya pahala
seperti ibadah selama dua belas tahun.”

3. Riwayat Abt Ya’la al-Mausilt
L}u’gs;gr"‘@w‘r’;"'d\dﬁ'cuc‘uh;:f’j‘: s wlﬁ\ﬁj)\,wﬁtjf\;
&M»;;)fd\.xa_ggl.py:”jﬁ;lfc \le.,a‘oé\J G - Jﬂé/i}ij&hi;l@jgogg’f
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abt ‘Abdurrahman al-Azrami, telah
menceritakan kepada kami Zaid bin al-Hubab, dari ‘Umar bin Abi Khats‘am al-
Yamami, dari Yahya bin Abi Kasir, dari Abt  Salamah,
dari Abh Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa salat
setelah Magrib enam rakaat, dan tidak berbicara keburukan di antara rakaat-rakaat
tersebut, maka akan dicatat baginya pahala seperti ibadah selama dua belas
tahun.”

4. Riwayat al- Tabaranl

4 Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan lbn Majah, Jilid 2 (Cet. I; Dar al-Risalah al-
‘Alamiyah, 1430 H), h. 243.

5 Ahmad bin ‘Ali Ab@ Ya’la al-Mausili, Musnad Abi Ya'la, Jilid 10 (Cet. I; Damaskus: Dar al-
Ma’mun Li al-Turas, 1404 H), h. 413.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yahya al-Hulwani, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Ali al-Hulwani, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Zaid bin al-Hubab, ia berkata: telah menceritakan
kepadaku ‘Umar bin ‘Abdillah bin Abi Khats‘am, dari Yahya bin Abi Kasir, dari
Abt Salamah, dari AbiG Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
"Barangsiapa salat setelah Magrib enam rakaat, dan tidak berbicara sedikit pun di
antara rakaat-rakaat tersebut, maka akan dicatat baginya pahala ibadah selama dua
belas tahun."
Dari seluruh periwayatan yang telah disebutkan di atas, maka dapat dibuatkan dua
buah tabel periwayatnya sebagai berikut:

Rawi Sanad 1 Sanad 2 Sanad 3 Sanad 4
I Abt Hurairah Abu Hurairah Abu Hurairah Abu Hurairah
I Abu Salamah Abu Salamah Abu Salamah Abu Salamah
i Yahya bin Abi Yahya bin Abt Yahya bin Abi Yahya bin Abt
Kasir Kasir Kasir Kasir
Y Umar bin Abt Umar bin Abt Umar bin Abt Umar bin Abt
Khats'am Khats'am Khats'am Khats'am
v Zaid bin al-Hubab | Aba Husain al- Zaid bin al- Zaid bin al-Hubab
‘Uklt Hubab
VI Muhammad bin ‘Ali bin Abi al-Hasan bin Ali
al-'Ala Muhammad Abdurrahman
al-Azrami
VI Al-Tirmizi Ibn Majah Abu Ya’la al- Al-Tabarant
Mausilt

Dengan memperhatikan tabel tersebut maka dapat dipahami bahwa hadis Aba
Hurairah ra. ini diriwayatkan melalui satu jalur dari Muhammad bin al-‘Ala, ‘Ali bin
Muhammad, Aba Abdurrahman al-Azrami, dan al-Hasan bin Ali, semuanya
meriwayatkan dari Zaid bin al-Hubab, dari Umar bin Abi Khats’am, dari Yahya bin Abi
Kasir, dari Aba Salamah, dari Abx Hurairah ra. Adapun riwayat Ibn Majah yang datang
dari Aba Husain al-‘Uklt maka dia adalah orang yang sama dengan riwayat lainnya yaitu
Zaid bin al-Hubab. Sedangkan lambang periwayatan hadis ini, maka hampir seluruh
riwayat dengan menggunakan lambang tahdis kecuali pada tingkatan Umar bin Abi
Khats’am hingga Abt Hurairah yang menggunakan lambang ‘an’anah.

Dengan demikian, maka dapat dibuatkan sistem isnad untuk keseluruh riwayat
hadis ini sebagai berikut:

® Sulaiman bin Ahmad bin Ayytb al-Tabarani, Al-Mu jam al-Awsat, Jilid 1 (Kairo: Dar al-
Haramain, 1415 H), h. 250.
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Di sini peneliti hanya akan menyebutkan biografi periwayat utama hadis ini yaitu
Zaid bin al-Hubab, Umar bin Abi Khats’am, Yahya bin Abi Kasir, Abt Salamah dan Abt
Hurairah ra. Karena semua periwayat setelahnya yaitu Ali bin Muhammad, al-Hasan bin
Ali, al-Adzrami, dan Muhammad bin al-°Ali adalah mutabi’ antara yang satu dengan yang
lainnya, sehingga jika saja ada kelemahan pada beberapa perawi maka akan dikuatkan
oleh perawi lainnya.
1. Zaid bin al-Hubab
Ibn Rayyan al-Tamimi Aba al-Husain al-‘Uklt al-Kifi. Dia meriwayatkan hadis
dari Ayman bin Nabil, ‘Tkrimah bin ‘Ammar, Ibrahim bin Nafi’, Ubay bin Abbas,
Husain bin Wagqid, ‘Umar bin Abi Khats’am dan selainnya. Di antara murid-murid
beliau adalah Ahmad bin Hanbal, Abta Khaitsamah, Aba Kuraib, Ahmad bin
Mani’, al-Hasan bin ‘Ali, ‘Ali bin al-Madini dan selainnya. Zaid bin al-Hubab
adalah perawi yang disigahkan oleh ulama seperti ‘Ali bin al-Madini, al-‘Ijli,
Yahya bin Ma’in, Abii Hatim al-Razi.” Meskipun ada sedikit komentar dari ulama
terkait kekuatan hafalan beliau seperti yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Adi dari
Yahya bin Ma’in bahwa riwayat-riwayat Zaid bin al-Hubab dari al-Saurt adalah
riwayat-riwayat yang maglubah atau terbalik.2 Namun ‘illat ini tidak berpengaruh
pada hadis ini karena ia datang dari riwayat gurunya yang lain yaitu ‘Umar bin
Abi Khats’am.
2. ‘Umar bin Abi Khats’am
Nama aslinya adalah Abd Hafsh ‘Umar bin Rasyid al-Yamami. Dia meriwayatkan
hadis dari lyas bin Salamah dan Yahya bin Abi Kasir sebagaimana sanad hadis
ini. Di antara murid yang berguru kepadanya seperti Waki’ dan Zaid bin al-Hubab

7 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid 3 (Cet. I; India: Matba’ah Dairah
al-Ma’arif, 1326 H), h. 402.

8 Abli Ahmad bin ‘Adi al-Jurjani, Al-Kamil Fi Dhu’afa al-Rijal, Jilid 4 (Cet. I; Beirut: Al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 1418 H), h. 165.
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sebagaimana sanad hadis ini. ‘Umar bin Abi Khats’am dilemahkan oleh para
ulama seperti Ahmad, Ibnu Ma’1n, al-Daraqutni®, Ibnu Hibban?, Ibnu ‘Adi*!, Abd
Nu’aim al-Asbahani'?, Bukhari dan Abia Zur’ah.'® Berdasarkan keterangan ini
maka ‘Umar bin Ab1 Khats’am adalah seorang perawi yang sangat lemah, bahkan
meriwayatkan hadis-hadis palsu dari ulama-ulama tsigah.

3. Yahya bin Abi Kasir
Al-Tha’i Aba Nashr al-Yamami. Dia meriwayatkan hadis dari Anas bin Malik,
Abt Salamah bin Abdurrahman bin ‘Auf sebagaimana sanad hadis ini, Hilal bin
Abia Maimunah, Muhammad bin lbrahim al-Taimi dan selainnya. Di antara
muridnya adalah putra beliau ‘Abdullah, Ayyab al-Sikhtiyani, Yahya bin Sa’id
al-Anshari, al-Awza’i dan selainnya.'* Beliau adalah perawi yang sangat masyhur
dan disepakati ketsigahannya meskipun diriwayatkan pula melakukan tadlis dan
irsal.

4. Abu Salamah
Ibn ‘Abdurrahman bin ‘Auf al-Zuhry al-Madani, disebutkan bahwa nama beliau
adalah ‘Abdullah, atau Isma’il, atau nama dan kuniyahnya sama yaitu Aba
Salamah. Dia meriwayatkan dari ayahnya ‘Abdurrahman bin ‘Auf, ‘Usman bin
‘Affan, Thalhah, ‘Ubadah bin Samit, Abi Qatadah dan selainnya. Di antara
muridnya adalah putranya ‘Umar, Sa’ad bin Ibrahim, ‘Abdul Majid bin Suhail,
Zurarah bin Mush’ab, Yahya bin Abi Kasir sebagaimana hadis ini, dan
selainnya.’® Beliau adalah perawi yang sangat masyhur dan disepakati
ketsigahannya.

5. Abt Hurairah ra.
‘Abd al-Rahman bin Sakhr al-Dausi ra. Sahabat Nabi saw.
Al-Tirmizi berkata tentang hadis ini:

2, . %4 o PP R P o e - o T 2 S, PR 4 -
u@jﬁ%\qﬁf‘?&\q%)%%wYLwﬁ %fgﬁ;}oﬁjb%%%

54\
\
*

16\bij4;\§¢wdsdm\wdﬁd)w el 53 82

Artinya:
Hadis Aba Hurairah ini adalah hadis gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali
dari hadis Zaid bin al-Hubab dari ‘Umar bin Abi Khats’am dan aku mendengar
Muhammad bin Isma‘il (yaitu al-Bukhari) berkata: 'Umar bin 'Abdillah bin Abi

Khats'am adalah perawi yang munkarul hadis (hadisnya mungkar) dan ia sangat
dilemahkan (hadisnya dianggap sangat lemah).

® <Abdurrahman bin ‘Ali bin Jauzi, Al-Dhu’afa Wa al-Matriikin, Jilid 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al-“Timiyyah, 1406 H), h. 208.

10 Muhammad bin Hibban al-Busti, Al-Majrzhin, Jilid 2 (Cet. I; Halb: Dar al-Wa’y, 1396 H), h.
83.

11 Abii Ahmad bin ‘Adi al-Jurjani, Al-Kamil Fi Dhu afa al-Rijal, Jilid 6, h. 126.

12 Ahmad bin ‘Abdullah bin Ahmad al-Asbahani, Al-Dhu’afa (Cet. |; Dar al-Baidha: Dar al-
Tsagafah, 1405 H), h. 112.

13 Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Tahzib al-Kamal Fi Asma al-Rijal, Jilid 21 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1400 H), h. 408.

14 Ahmad bin “Ali bin Hajr al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid 11, h. 268.

15 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid 12, h. 115.

16 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz, Jilid 2, h. 299.
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Berkata Ibnu Hibban tentang ‘Umar bin Abi Khats’am:
Vg 4 ol oo Lo V) oSO 3 o83 2 Vil ol 5 olaagdl L3V sy o2 O
LSS VPR 3!\ LINES

Artinya:

la termasuk orang yang meriwayatkan hal-hal yang dibuat-buat (maudhu') dari

para imam tsigah. Tidak halal menyebut namanya dalam Kkitab-kitab kecuali

dalam rangka mencelanya, dan tidak boleh menuliskan hadisnya kecuali dalam
rangka merasa heran (karena kebatilan yang diriwayatkannya).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis ini hanya
diriwayatkan dari jalur Zaid bin al-Hubab, dari ‘Umar bin Abi Khats’am, dari Yahya bin
Abi Kasir, dari Abt Salamah, dari Aba Hurairah ra. Para perawi dalam sanad ini adalah
sigah kecuali ‘Umar bin Abi Khats’am yang disepakati sebagai perawi yang sangat lemah
sehingga hadis ini dihukumi sangat lemah pula. Sebab hanya diriwayatkan dari jalur
‘Umar bin Ab1 Khats’am tanpa ada jalur lainnya yang menguatkannya.

Diriwayatkan pula dari beberapa hadis terkait masalah ini adalah sebagai berikut:

1. Hadis ‘Ammar bin Yasir ra.

LSJ,\} el Ju&d,u;uwu&“ B2 G c@w\uigé“@uuﬂ;“ 2 Gk

f

.oM\Q:LALAc \b uiucu&fwuﬂ\mycﬂb ”°’Li./9u\ JULgJo-U,&c
B Jo 2h 1065 oS Eu oad i o g e o B 0 s 236 106

2015 e 298 03 255 8 2 28 e 1
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya, telah menceritakan
kepada kami Salih bin Qatan al-Bukhari, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin ‘Ammar bin Muhammad bin ‘Ammar bin Yasir, ia berkata: telah
menceritakan kepadaku ayahku dari kakekku, ia berkata: "Aku melihat ‘ Ammar
bin Yasir salat enam rakaat setelah Maghrib. Maka aku bertanya, "Wahai ayahku,
salat apakah ini?' la menjawab, 'Aku melihat kekasihku, Rasulullah saw. salat
enam rakaat setelah Maghrib, dan beliau bersabda: Barang siapa yang salat enam
rakaat setelah Maghrib, maka akan diampuni dosa-dosanya, meskipun sebanyak
buih di lautan.’
Al-Tabarani berkata tentang hadis ini:

1908 25 e e 35 LY\ ) 1 22 Saad s g Y
Artinya:
Hadis ini tidak diriwayatkan dari ‘Ammar kecuali dengan sanad ini. Yang
menyendiri (meriwayatkannya) adalah: Salih bin Qatan.
Ibn Hajr juga berkata tentang salah seorang perawi dalam hadis ini yaitu Salih bin
Qatan:

1 Muhammad bin Hibban al-Busti, Al-Majrizhin, Jilid 2, h. 83.
18 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyiib al-Tabarani, Al-Mu jam al-Awsat, Jilid 7, h. 191.
19 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyiib al-Tabarani, Al-Mu jam al-Awsat, Jilid 7, h. 191.
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_’n\

&é&fis;;jflﬁgj;d waujx&“w\&:uwwow JLA&&_,\JJ}GV\:AUA‘S

O aE ool 65 S 3 o 2 8

Artinya:
Ibnu Mandah meriwayatkan hadis ‘Ammar tentang salat enam rakaat setelah
Maghrib melalui jalur sanadnya, dan ia berkata: “Hadis ini gharib, hanya
diriwayatkan oleh Salih secara sendirian.” Dan lbnu al-Jauzi juga
mencantumkannya dalam kitab "al-‘Ilal", dan ia berkata: “Dalam sanadnya
terdapat perawi-perawi yang tidak dikenal (majhl).”
2. Hadis ‘Aisyah ra.

:ej@@\;g,;gig,;¢zg;z¢;¢m;;@:xJ~u§~f.uﬁxu»c@é:} ‘s
2L 3 Gy 0 & RS e oLl AR G ol b Lo d s Ji
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’, telah menceritakan kepada

kami Ya’qub bin al-Walid al-Madant, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari

‘Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Barang siapa salat antara Magrib

dan Isya sebanyak dua puluh rakaat, maka Allah akan membangunkan untuknya

sebuah rumah di surga.

Hadis ini adalah hadis yang sangat lemah bahkan sebagian ulama
menghukuminya sebagai hadis palsu sebab salah seorang perawinya bernama Ya’qub bin
al-Walid al-Madant adalah seorang pendusta.?

3. Hadis Ibn ‘Abbas ra.

&\%c&gi.féﬁ%&;gj—i)/jﬁj ’2 Mc&&d\&cgﬁ\.ﬁéép
23 ZU..:J f 5 e ji;- U’A) cgwfﬂ\ Jo}afm.fd\ g% J.LE.S\ ZU..;J i\)’:\ &,&f
Artinya:
Barang siapa salat setelah Magrib, sebelum ia berbicara, dua rakaat — dan dalam
riwayat lain: empat rakaat — maka salatnya diangkat ke Illiyyin (tempat tertinggi
di surga), dan ia seperti orang yang mendapatkan malam Lailatul Qadar di Masjid
al-Agsha. Dan salat itu lebih baik daripada giyamul lail (salat malam) selama
setengah malam.

Hadis ini dinukilkan dari kitab Musnad al-Firdaus karya al-Dailami dan al-‘Iraqt
menghukumi sanadnya sebagai sanad yang lemah.?* Olehnya, meskipun hadis-hadis ini

2 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr al-‘Asqalant, Lisan al-Mizan, Jilid 4 (Cet. I; Dar al-Bisyarah al-
Islamiyyah, 2002 M), h. 295.

2 Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan lbn Majah, Jilid 2, h. 388.

22 Ahmad bin “Ali bin Hajr al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahzib (Cet. I; Suriah: Dar al-Rasyid, 1406 H),
h. 609.

23 Al-Mubarak bin Muhammad bin al-Atsir, Jami’ al-Ushil, Jilid 6 (Cet. I; Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1391 H), h. 34.

24 < Abdul Rahim bin Husain al-‘Iraqi, Al-Mugni ‘4n Haml al-Asfar Fi al-Asfar (Cet. I; Beirut: Dar
Ibn Hazm, 1426 H), h. 419.
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dapat dijadikan syahid akan tetapi ia juga adalah hadis yang lemah. Sehingga hadis seperti
ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah meskipun dalam fadhail a’mal.

B. Makna dan Kandungan Hadis Tentang Keutamaan Salat Enam Rakaat
Setelah Magrib
1. Makna Hadis

(< ,MJ\ MY J" ') artinya ‘siapa yang salat setelah Magrib’ menunjukkan bahwa

salat yang dimaksud dilaksanakan setelah pelaksanaan salat Magrib?, atau dilakukan
antara salat Magrib dan salat Isya. Sebab tidak ada pemisah antara berakhirnya waktu
salat Magrib dengan masuknya waktu salat Isya. Hal ini sebagaimana dapat dipahami dari
hadis Nabi saw. yang berbunyi:

(i S TG el Edgy sad) 2] G S BES R R RO ATI

o °

2ol 33 &g sV S s (sl 33 Bl (A% o g G _,};J\ S s

265025 dﬁwcueuu al e 2B il call 136 (st 1@; u;;j\ @ngu,,
Artinya:

Waktu salat Zuhur dimulai ketika matahari tergelincir (dari tengah langit) dan

bayangan seseorang sama panjang dengan tubuhnya, selama belum masuk waktu

Ashar. Waktu salat Ashar berlangsung selama matahari belum menguning. Waktu

salat Maghrib selama belum hilang mega merah. Waktu salat Isya sampai

pertengahan malam. Waktu salat Subuh dimulai dari terbit fajar sampai matahari
terbit. Jika matahari telah terbit, maka tahanlah diri dari salat, karena
sesungguhnya matahari terbit di antara dua tanduk setan.

Dalam hadis ini Nabi saw. tidak menerangkan waktu berakhirnya salat zuhur dan
maghrib karena kedua waktu salat ini berakhir dengan masuknya waktu salat berikutnya
yaitu salat ashar dan salat Isya. Inilah yang menjadi sebab pula mengapa keempat salat
wajib ini dapat dijamak antara zuhur dan ashar, serta Magrib dan Isya. Berbeda dengan
salat subuh yang disebutkan awal dan akhir waktunya serta terpisah dari waktu salat
lainnya.

(u\.xs &) artinya ‘enam rakaat” menunjukkan bahwa salat sunah ini dikerjakan

sebanyak enam rakaat termasuk di dalamnya dua rakaat sunah rawatib ba’diyah Magrib.
Adapun pelaksanaannya maka dua rakaat ba’diyah Magrib dilaksanakan dengan satu kali
salam sebagaimana biasanya, sedangkan empat rakaat lainnya maka dapat dikerjakan
dengan dua rakaat dua rakaat atau empat rakaat sekaligus. 2’

(G VK” ?1) artinya ‘tidak berbicara di antara rakaat-rakaat tersebut’
menunjukkan bahwa orang yang mengerjakannya tidak berbicara pada saat

2 Muhammad ‘Abdurrahman bin ¢Abdurrahim al-Mubarakfiri, Tukfah al-Aswazz, Jilid 2 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 421.

% Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabtri, Sahih Muslim, Jilid 1 (Beirut: Dar Ihya Turats al-*Arabi), h.
427.

27 Muhammad ‘ Abdurrahman bin ‘Abdurrahim al-Mubarakfiirt, Tukfah al-Ahwazi, Jilid 2, h. 421.
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melaksanakannya, sedangkan menurut Ibnu Hajr bahwa ia tidak berbicara setelah salam
dari dua rakaat kemudian segera melanjutkannya dengan dua rakaat berikutnya.?®

(ss%v) artinya ‘dengan hal yang buruk’, lafaz ini yang diriwayatkan oleh al-

Tirmizi, Ibnu Majah dan Abt Ya’la. Sedangkan lafaz al-Tabarani (‘&”‘) artinya ‘dengan

sesuatupun’. Berdasarkan riwayat kebanyakan maka maknanya bahwa seseorang yang
mengerjakannya tidak berbicara dengan ucapan buruk atau ucapan yang menyebabkan
pelakunya berdosa.?® Adapun lafaz al-Tabarani maka ia bermakna lebih umum, bahwa
seseorang hendaknya fokus dengan salat yang sedang ia kerjakan dan tidak tersibukkan
dengan perkataan yang tidak berkaitan dengan ibadah salatnya. Al-Shan’ani menjelaskan
bahwa maknanya seseorang hendaknya berzikir kepada Allah atau yang semisalnya di
antara rakaat-rakaat yang sedang ia kerjakan.°

(2\3 uJJfr—) artinya ‘setara’ dengan bentuk pasif, dan dikatakan pula dengan bentuk

aktif. Al-Tibi berkata: dikatakan 'kamu menyamakan si fulan dengan si fulan' jika kamu
menyetarakan keduanya.3! Maknanya bahwa enam rakaat yang dikerjakan setelah salat
Magrib setara pahalanya dengan keutamaan yang disebutkan dalam hadis ini.

°o M

-
o n

(3l sk (551 83Lw) artinya ‘dengan ibadah selama dua belas tahun’. Al-Tibi

menjelaskan tentang makna keutamaan ini bahwa dalil semacam ini termasuk dalam
kategori anjuran dan dorongan (motivasi), maka dibolehkan mengutamakan sesuatu yang
keutamaannya tidak diketahui atas sesuatu yang diketahui keutamaannya sekalipun yang
diketahui itu sebenarnya lebih utama sebagai bentuk dorongan dan motivasi.? Penjelasan
ini menunjukkan bahwa hadis Aba Hurairah ra. masuk dalam kategori hadis targib pada
fadhail a’mal. Kemudian al-Tibi juga menjelaskan: Jika kamu bertanya: bagaimana
mungkin ibadah yang sedikit bisa sebanding dengan ibadah yang banyak? Bukankah itu
berarti menyia-nyiakan amal saleh yang lebih banyak?

Aku jawab: Jika dua amal itu berbeda jenis, maka tidak ada masalah. Namun jika
keduanya sama, bisa jadi amal yang sedikit itu memperoleh keistimewaan karena
dilakukan pada waktu dan keadaan tertentu yang menjadikannya lebih utama dari yang
semisalnya. Maka boleh jadi, amal yang sedikit pada waktu dan kondisi tersebut
dilipatgandakan nilainya melebihi amal yang banyak di waktu dan kondisi lainnya.

2. Kandungan Hadis
Rendahnya budaya ibadah yang kuat di tengah umat Islam hari ini merupakan
fenomena yang kompleks dan perlu dilihat dari berbagai sudut pandang. Beberapa faktor
utama penyebab fenomena ini adalah:
a. Lemahnya Pemahaman Keagamaan

28 Muhammad ‘ Abdurrahman bin ‘Abdurrahim al-Mubarakfiri, Tuifah al-Akwazi, Jilid 2, h. 421.

2 Muhammad ‘ Abdurrahman bin ‘Abdurrahim al-Mubarakfiri, Tuifah al-Akwazi, Jilid 2, h. 421.

% Muhammad bin Isma’il al-Shan’ani, Al-Tanwir Syaras al-Jami’ al-Shagir, Jilid 10 (Cet. I;
Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, 1432 H), h. 287.

31 Muhammad ‘Abdurrahman bin ‘Abdurrahim al-Mubarakfiirt, Tuifah al-Ahwazr, Jilid 2, h. 421.

32 Al-Husain bin ‘Abdullah al-Thibi, Al-Kdsyif' ‘An Hagaiq al-Sunan, Jilid 4 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah Nizar Musthafa al-Baz, 1417 H), h. 1176.

33 Al-Husain bin ‘Abdullah al-Thibi, Al-Kdsyif ‘An Hagaiq al-Sunan, Jilid 4, h. 1176.
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Banyak umat Islam tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya
ibadah dalam Islam, baik dari sisi tujuan penciptaan manusia maupun dari sisi hikmah
dan dampaknya terhadap kehidupan. Hal ini menyebabkan ibadah dijalankan secara
formalitas atau bahkan diabaikan sama sekali. Allah Swt. berfirman tentang tujuan
penciptaan manusia dalam QS. Al-Zariyat/51: 56

0553 ) s 1 &dis g

Terjemahnya:
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.3
b. Dominasi Gaya Hidup Duniawi
Di era modern, kehidupan sangat terpusat pada urusan dunia: karier, materi,
hiburan, dan popularitas. Nilai-nilai spiritual dan akhirat seringkali dikesampingkan.
Padahal, Islam mengajarkan keseimbangan antara dunia dan akhirat, bukan pemisahan.
Allah Swt. berfirman QS. Al-Qasas/28: 77

Sl 13 V5 ) B st WS sl B G Siad 55 V3 B2 50 A6T W 4B
it EL Y A O] 250

Terjemahnya:

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah

kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang

yang berbuat kerusakan.®

Melalui ayat ini Allah Swt. justru memerintahkan hamba-Nya untuk mengejar
akhirat tanpa melupakan kehidupan dunianya. Inilah keseimbangan antara dunia dan
akhirat yang agama Islam ajarkan. Seorang muslim hendaknya menjadikan dunia sebagai
jembatan untuk menggapai akhirat sebagai kehidupan yang hakiki.

c. lIbadah Tidak Ditanamkan Sejak Dini

Kurangnya pendidikan spiritual sejak anak-anak baik di rumah, sekolah, maupun
masyarakat membuat ibadah tidak menjadi bagian dari kepribadian. Anak-anak sering
diajari secara mekanik tanpa penanaman nilai-nilai ibadah secara makna dan cinta kepada
Allah.

3 L T P IR P P L A RV o 570 0. wJ@ o ot | a2

Clad) O e e BT 08 Wle fRg 15 (L oo 3BT 2R BNl S8V I3
Artinya:

Perintahkanlah anak-anak kalian untuk salat ketika mereka berumur tujuh tahun,

dan pukullah mereka (jika tidak salat) ketika berumur sepuluh tahun, serta
pisahkan tempat tidur mereka.

34 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2021), h. 523 .

35 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2021), h. 394.

% Abti Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abi Dawud, Jilid 1 (Cet. I; Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 1430 H), h. 367.
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Hadis Nabi saw. ini yang selalu menjadi pegangan orang tua untuk mengajarkan
anak-anaknya melaksanakan ibadah salat secara mekanik semata, dan lupa dengan hal
yang lebih penting yaitu penanaman nilai-nilai ibadah kepada Allah Swit.

d. Salah Memahami Makna Ibadah

Sebagian orang mengira ibadah hanya terbatas pada salat, puasa, dan zikir.
Padahal, Islam memiliki konsep ibadah yang luas, mencakup setiap amal yang diniatkan
karena Allah dan sesuai syariat. Ketika pemahaman ini tidak dimiliki, banyak amal mulia
tidak dikaitkan dengan nilai ibadah. Di dalam hadis Nabi saw. bersabda:

(eS8 4 FCTAE R J) Bz EI8 25 (g L g Jﬁ Gl (ol Juz

T) me G ) S
Artinya:

Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya, dan sesungguhnya setiap

orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan. Maka barang siapa

hijrahnya karena dunia yang ingin ia peroleh atau karena wanita yang ingin ia
nikahi, maka hijrahnya itu kepada apa yang ia niatkan dalam hijrahnya.

Salah satu faedah hadis ini bahwa dengan niat maka seseorang dapat membedakan
antara ibadah dan adat, serta antara ibadah yang satu dengan ibadah yang lainnya.
Olehnya seorang muslim perlu memahami konsep ibadah secara luas yang bahkan adat
kebiasaan pun dapat diniatkan sebagai ibadah.

e. Minimnya Teladan dan Lingkungan Pendukung

Lingkungan yang tidak mendukung praktik ibadah seperti salat berjamaah, puasa
sunah, membaca al-Qur’an, atau zikir harian, membuat individu sulit membangun
kebiasaan ibadah. Banyak pemuda lebih mudah meniru tokoh publik atau selebriti
daripada ulama atau orang saleh.

Budaya ibadah yang kuat seharusnya menjadi ciri utama dalam kehidupan seorang
Muslim. Namun realitas umat Islam hari ini menunjukkan adanya penurunan semangat
dalam menjalankan ibadah, baik yang bersifat fardhu maupun sunah. Masjid-masjid
semakin sepi dari jamaah, amalan rutin seperti membaca Al-Qur’an dan zikir kian
ditinggalkan, dan banyak umat lebih akrab dengan gawai daripada dengan sajadah.
Fenomena ini menunjukkan adanya kemunduran budaya ibadah yang mengakar dalam
melemahnya motivasi spiritual umat Islam.

Untuk menjawab tantangan melemahnya motivasi spiritual umat Islam maka
kehadiran hadis-hadis Nabi saw. di tengah-tengah umat menjadi sangat urgen adanya.
Salah satu hadis Nabi saw. yang mengandung motivasi kuat adalah hadis Aba Hurairah
ra. ini yang mengandung penjelasan tentang amalan ringan yang berpahala sangat besar
di sisi Allah Swt. Dimana seseorang yang mengerjakan salat enam rakaat setelah salat
fardu Magrib maka itu setara dengan ibadah kepada Allah Swt. selama dua belas tahun
lamanya. Kandungan hadis ini tentu memberikan dorongan motivasi yang tinggi kepada
seorang muslim untuk memanfaatkan waktu singkat antara Magrib dan Isya dalam
kerangka tazkiyah al-nafs, yaitu penyucian jiwa, serta dapat menjadi bagian dari strategi

37 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahzh al-Bukhart, Jilid 1 (Cet. I; Dar Thaug al-Najah, 1422
H), h. 6.
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pembinaan keislaman dalam kehidupan sehari-hari dalam membentuk budaya ibadah
yang kuat di tengah umat Islam.

Meskipun hadis Aba Hurairah ra. ini dihukumi sebagai hadis yang sangat lemah
dan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah bahkan dalam pengamalan fadhail a’mal, namun
bukan berarti seseorang tidak boleh atau dilarang untuk mengerjakan salat sunah antara
salat Magrib dan Isya, bahkan yang benar adalah disunahkannya salat sunah mutlak antara
dua salat malam itu berdasarkan beberapa alasan berikut:

1) Hadis Huzaifah ra.

@»qu ‘\%\ﬁmfwméuiﬁﬁjr@u&u\y&b&ﬂ#@@i&u
S g W d :ng @;& @“’L’ H“ <l 4 w @J\ gl @»s :t; o

Jis 1 30 1ds &) J6 ?w‘y/ B R dkss u :Ju eI HAERARERE JLu
i 5 i oste allh wis 48 15 o5¥

38574 y\ S NI Gl
Artinya:
Ibuku bertanya kepadaku: 'Kapan terakhir kali engkau berjumpa dengan Nabi
saw?' Aku menjawab: 'Aku sudah lama tidak menemuinya, sudah sekian waktu.'
Maka ibuku menegurku karena hal itu. Lalu aku berkata kepadanya: 'Biarkan aku
pergi menemui Nabi saw. untuk salat Maghrib bersamanya dan memintanya agar
memohonkan ampun untukku dan untukmu.' Maka aku pun pergi menemui Nabi
saw. dan salat Maghrib bersamanya. Beliau terus salat hingga salat Isya, kemudian
beliau berpaling (dari salat), dan aku mengikutinya. Beliau mendengar suaraku,
lalu bersabda: 'Siapa itu? Hudzifah?'" Aku menjawab: "Ya.' Beliau bersabda: 'Apa
keperluanmu? Semoga Allah mengampunimu dan ibumu." Beliau kemudian
berkata: 'Ini adalah malaikat yang belum pernah turun ke bumi sebelumnya. la
meminta izin kepada Rabb-nya untuk menyampaikan salam kepadaku dan
memberikan kabar gembira kepadaku bahwa Fathimah adalah penghulu para
wanita penghuni surga, dan bahwa Hasan dan Husain adalah penghulu para
pemuda penghuni surga.
Al-Tirmizi berkata tentang hadis ini:
39:}:;‘}:@ g;g,:l.;-:}ﬁg ijj\ \Mwwﬁwwb UJB
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Artinya:

Ini adalah hadis hasan gharib dari jalur ini, kami tidak mengetahuinya kecuali

melalui hadis Isra’il.

Syahid dari hadis Huzaifah ra. ini bahwa beliau melaksanakan salat Magrib
bersama Nabi saw. kemudian beliau terus melakukan salat sunah sampai masuk waktu
salat Isya.

3 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, Jilid 5, h. 660.
39 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, Jilid 5, h. 660. Hadis ini disahihkan
oleh Al-Albani dalam Irwa al-Ghali, Jilid 2 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1405 H), h. 223.
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2) Amalan Sahabat dan Tabi’in

Amalan para sahabat dan tabi'in, serta semangat mereka dalam melakukan salat
sunah pada waktu antara Maghrib dan Isya, menunjukkan perhatian khusus terhadap
waktu tersebut. Bahkan Ibnu Abt Syaibah dalam kitab Al-Mushannaf membuat satu bab
khusus berjudul: 'Bab tentang salat antara Maghrib dan Isya'. Di dalamnya, beliau
meriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Al-Aswad, dari pamannya, ia berkata: 'Pada waktu
tertentu, setiap kali aku mendatangi ‘Abdullah bin Mas'tad, aku selalu mendapati beliau
sedang salat antara Maghrib dan Isya. Beliau berkata: 'ltu adalah waktu lalai (saat
kebanyakan orang lengah)'.4°

Ibnu Abt Syaibah juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata:

Aol B gl 31 01 e kel it ey Of i b Gl Bl

Artinya:
Salat al-Awwabin (salat orang-orang yang taat) adalah antara saat orang-orang
selesai dari salat Maghrib hingga dikumandangkan igamah untuk salat Isya.
3) Termasuk Salat Lail

Waktu malam dimulai sejak terbenamnya matahari, maka setiap salat sunnah yang
dilakukan setelah terbenamnya matahari termasuk mendapatkan keutamaan salat lail.
Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Anas bin Malik ra. bahwa beliau biasa
salat antara Maghrib dan Isya, dan berkata: 'ltulah ndasyi atul-lail (permulaan malam).*?
Selain itu, waktu antara Magrib dan Isya tidak termasuk dalam waktu terlarang untuk
salat, sehingga tidak ada masalah apabila seseorang melaksanakan salat sunah mutlak
pada waktu tersebut.

4) Sunah Salaf

Mazhab-mazhab fikih yang mu‘tamad telah sepakat tentang disunnahkannya salat
pada waktu ini (antara Maghrib dan Isya), dan bahwa ia termasuk waktu-waktu salat
sunnah yang dikenal di kalangan orang-orang saleh. Disebutkan dalam Maraqi al-Falah,
salah satu kitab fikih mazhab Hanafiyah: 'Dianjurkan enam rakaat setelah Maghrib.'*3

Al-Nafrawi al-Malikt berkata: 'Salat sunnah antara Maghrib dan Isya dianjurkan,
yakni dianjurkan oleh syariat; karena disebutkan bahwa ia adalah salat al-Awwabin (salat
orang-orang yang taat) dan salat waktu kelalaian.'**

Al-Mawardi berkata: 'Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. biasa salat antara
Maghrib dan Isya. Dan orang-orang saleh dari kalangan salaf juga melakukannya, dan
mereka menamakannya sebagai salat al-Ghaflah (salat waktu lalai), karena pada waktu
itu orang-orang umumnya lalai dan sibuk dengan makan malam atau tidur. Semua ini
adalah amalan yang dipilih, dan melakukannya secara terus-menerus lebih utama.'*®

40 Abti Bakr bin Abt Syaibah, Al-Mushannaf, Jilid 2 (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H),
h. 14.

41 Abii Bakr bin Abi Syaibah, Al-Mushannaf, Jilid 2, h. 14.

42 Abii Bakr bin Abi Syaibah, Al-Mushannaf, Jilid 2, h. 15.

43 Hasan bin ‘Ammar al-Hanafi, Maragi al-Falah, Jilid (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Mashriyyah,
1425 H), h. 146.

4 Ahmad bin Ganim bin Salim, Al-Fawakih al-Dawant, Jilid 1 (Dar al-Fikr, 1415 H), h. 197.

4 <Ali bin Muhammad al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir, Jilid 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 1429 H), h. 287.
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Dan disebutkan dalam Manar al-Sabil fi Syarh al-Dalil: 'Menghidupkan waktu
antara dua salat malam (Maghrib dan Isya) termasuk dalam giyamul lail. Ahmad bin
Hanbal berkata: Qiyamul lail itu dari setelah Maghrib sampai terbit fajar. Diriwayatkan
dari Qatadah, dari Anas, tentang firman Allah: "Mereka sedikit sekali tidur di waktu
malam" bahwa mereka salat antara Maghrib dan Isya."

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Hadis tentang keutamaan salat enam rakaat setelah salat Magrib adalah hadis yang
mardud atau tertolak. Hadis ini diriwayatkan dari Aba Hurairah ra. namun melalui
jalur sanad yang sangat lemah. Diriwayatkan pula dari beberapa sahabat lainnya
secara marfu’ dari ‘Ammar bin Yasir, ‘Aisyah dan Ibn ‘Abbas namun semuanya
dihukumi lemah bahkan ada pula yang digolongkan sebagai hadis palsu.

2. Makna hadis Abt Hurairah ra. menerangkan keutamaan salat antara Magrib dan
Isya. Meskipun hadis ini dihukumi sangat lemah namun bukan berarti seorang
muslim terlarang untuk mengerjakan salat sunnah antara salat Magrib dan Isya.
Bahkan memanfaatkan waktu singkat antara Magrib dan Isya adalah kebiasaan
para sahabat dan tabi’in karena waktu ini disebut sebagai waktu gaflah/lalai
dimana kebanyakan manusia lalai dengan urusan duniawi, sehingga amalan ini
menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan budaya ibadah dan tazkiyah nafs.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an al-Karim

Al-‘Asqalani, Ahmad bin ‘Ali bin Hajr. Lisan al-Mizan. Cet. I; Dar al-Bisyarah al-
Islamiyyah, 2002 M.

Al-*Asqalani, Ahmad bin ‘Ali bin Hajr. Tahzib al-Tahzib. Cet. I; India: Matba’ah Dairah
al-Ma’arif, 1326 H.

Al-*Asqalani, Ahmad bin ‘Ali bin Hajr. Taqrib al-Tahzib. Cet. I; Suriah: Dar al-Rasyid,
1406 H.

Al-‘Iraqi, ‘Abdul Rahim bin Husain. Al-Mugn1 ‘An Haml al-Asfar F1 al-Asfar. Cet. I;
Beirut: Dar Ibn Hazm, 1426 H.

Al-Albani, Nasiruddin. Irwa al-Ghalil. Cet. II; Beirut: al-Maktab al-1slamy, 1405 H.

Al-Asbahani, Ahmad bin ‘Abdullah bin Ahmad. Al-Dhu’afa. Cet. I; Dar al-Baidha: Dar
al-Tsagafah, 1405 H.

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Sahth al-Bukhari. Cet. I; Dar Thauq al-Najah, 1422
H.

Al-Busti, Muhammad bin Hibban. Al-Majriihin. Cet. I; Halb: Dar al-Wa’y, 1396 H.

Al-Hanafi, Hasan bin ‘Ammar. Maragqi al-Falah. Cet. I; Mesir: Maktabah al-Mashriyyah,
1425 H.

Ibn Abi Syaibah Abi Bakr. Al-Mushannaf. Cet. I; Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H.

46 |brahim bin Muhammad bin Salim, Manar al-Sabil Fi Syarh al-Dalil, Jilid 1 (Cet. 7: Al-Maktab
al-Islamy, 1409 H), h. 113.

16 | Rachmat Bin Badani Tempo
Keutamaan Salat Enam Rakaat Setelah Magrib: Studi ‘llal Hadis dan Implikasinya dalam Pembinaan Spiritual
Muslim



JAWAMI’UL KALIM: o S
Jurnal Kajian Hadis ] AWAMI'UL

Vol. 3, No. 1 (2025): 1-17
doi: 10.36701/jawamiulkalim.v3i1.2117 KALIM

Jurnal Kajian Hadis

Ibn al-Asy’ats, Abii Dawud Sulaiman. Sunan Aba Dawud. Cet. I; Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 1430 H.

Ibn al-Atsir, Al-Mubarak bin Muhammad. Jami’ al-Ushal. Cet. I; Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1391 H.

Ibn Jauzi, ‘Abdurrahman bin ‘Ali. Al-Dhu’afa Wa al-Matrukin. Cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1406 H.

Ibn Salim, Ahmad bin Ganim. Al-Fawakih al-Dawani. Dar al-Fikr, 1415 H.

Ibn Salim, Ibrahim bin Muhammad. Manar al-Sabil Fi Syarh al-Dalil. Cet. 7: Al-Maktab
al-Islamy, 1409 H.

Al-Jurjani, Abt Ahmad bin ‘Adi. Al-Kamil F1 Dhu’afa al-Rijal. Cet. I; Beirut: Al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1418 H.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: Cordoba, 2021.

Al-Mausili, Ahmad bin ‘Ali Abu Ya’la. Musnad Abu Ya’la. Cet. I; Damaskus: Dar al-
Ma’mun Li al-Turas, 1404 H.

Al-Mawardi, ‘Ali bin Muhammad. Al-Hawi al-Kabir. Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1429 H.

Al-Mubarakfuri, Muhammad ‘Abdurrahman bin ‘Abdurrahim. Tuhfah al-Ahwazi.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

Al-Naisabtiri, Muslim bin al-Hajjaj. Sahth Muslim. Beirut: Dar Thya Turats al-‘Arabi.

Al-Qazwaini, Muhammad bin Yazid. Sunan Ibn Majah. Cet. I; Dar al-Risalah al-
‘Alamiyah, 1430 H.

Al-Shan’ani, Muhammad bin Isma’il. Al-Tanwir Syarah al-Jami’ al-Shagir. Cet. I;
Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, 1432 H.

Al-Tabarani, Sulaiman bin Ahmad bin Ayytb. Al-Mu’jam al-Awsat. Kairo: Dar al-
Haramain, 1415 H.

Al-Thibi, Al-Husain bin ‘Abdullah. Al-Kasyif ‘An Haqaiq al-Sunan. Cet. I; Riyadh:
Maktabah Nizar Musthafa al-Baz, 1417 H.

Al-Tirmizi, Muhammad bin ‘Isa bin Saurah. Sunan al-Tirmizi. Cet. II; Mesir: Matba’ah
Mustafa al-Baby, 1395 H.

Al-Zahabi, Muhammad bin Ahmad. Tahzib al-Kamal Fi Asma al-Rijal. Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1400 H.

17 | Rachmat Bin Badani Tempo
Keutamaan Salat Enam Rakaat Setelah Magrib: Studi ‘llal Hadis dan Implikasinya dalam Pembinaan Spiritual
Muslim



